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MOTTO

Manusia bisa saja dipaksa untuk bertindak secara serempak,
tetapi mereRa tidak mungkin dipaksa memaflami agama secara seragam
(Ak, Souroush)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penuilisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi menggunakan pedoman
transliterasi yang berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor: 158 Tahun 1987, dan Nomor:
053b/U/1987, yang diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan

Fenomena konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan

huruf dan tanda sekaligus, sebagai berikut:

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& j Sa S Es (dengan titik di ::tas)
z Jim i Je
B kK Py -._H_?a_ H ' Ha (dengan_ti;;( di bawah)
' Kha KH Ka dan Ha
a Dal D De
3 Zal Z Z (dengan titik di bawah)

bR
PiN



J Ra R Er

J Zai Z Zet
o Sin S Es

i Syin Sy Es dan Ye
va Sad S Es (dengan titik di bawah)
Ua Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
35 73’ Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain : Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

5 Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

d Lam L El

i Mim M Em

J Nun N En

3 Wawu w We

o Ha’ H Ha

¢ Hamzah ' Apostrof

s Ya’ Y Ye




2. Vokal

a. Vokal Tunggal

Tanda
Nama Huruf Latin Keterangan
Vokal
B Fathah a A
- Kasrah i I
' Dammah u u
b. Vokal Lengkap
Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
7 Fathah dan Ya Ai a—i
3 Fathah dan Wawu Au a-u
Contoh:
S —» kaifa Jss —phaila
¢. Vokal Panjang
Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
al Fathah dan ALif a a dengan garis di atas
" Fathah dan Ya a a dengan garis di atas
& Kasrah dan Ya i i dengan garis di atas
) Fathah dan Wawu 0 u dengan garis di atas

Contoh;

J& —» gala

@) —p Fama

xi

Jé& — gqila
Jdsi —>  yagilu




3. Ta Marbatah
a. Transliterasi Ta’ Marbitah hidup adalah *“t”°,
b. Transliterasi Ta’ Marbitah mati adalah ‘‘h’’.
c. Jika Ta’ Marbiitah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “_ »’
(‘‘al **), dan bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbiitah tersebut

ditransliterasikan dengan ‘‘h’’.

Contoh:
JWeMWiiay y —» raudatul alfal, atau raudah al-atfal
G sl —» al-Madinatul Munawwarah, atau Madinah al-
Munawwarah
sl —> Talhatu atau Talha
4. Huruf Ganda

Transliterasi syaddah atau fasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.
Contoh:
J3¥ — nazzala

A —» al-birru

5. Kata Sandang “‘J! »’
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Kata sandang *‘J” ditransliterasikan dengan ‘‘al’’ diikuti dengan tanda
penghubung *‘__*’, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf
syamsiyah.

Contoh:

Qi —»  gl-galam

Sudl —>  al-syamsu

6. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf ka!.pital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri dan
sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak
ditulis huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh:

JyuVeasey —» Wa ma Muhammadun illa rasul
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ABSTRAK

Tarekat Qadiriyyah-Naqsabandiyyah merupakan tarekat gabungan dari dua
tarekat yaitu tarekat Qadiriyah dan tarekat Nagsabandiyyah yang muncul menjadi
tarekat sufi sekitar tahun 1850-an. Tokoh pertama kali yang menggabungkannya
adalah Syekh Ahmad Khatib Sambasi seorang ulama asal Kalimantan. Sebagai
lembaga keagaman, secara tidak langsung tarekat Qadiriyyah-Naqsabandiyyah telah
membangun sistem sosial organik yang cukup kuat di kalangan masyarakat Indonesia
khususnya Jawa.

Salah satu upacara rutin yang dilakukan dalam tarekat ini adalah managqib.
Managqib atau manaqiban mempunyai beberapa pengertian yang intinya sama yaitu
riwayat atau biografi seseorang yang menjadi panutan yang dalam hal ini adalah
Syekh Abd. Qadir Al- Jailani. Dalam mandgiban ini yang menjadi pusat teladan
utama adalah Syekh Abd. Qadir al-Jailani sebagai pencetus tarekat Qadiriyyah.
Dalam managib banyak sekali simbol yang telah menjadi kebiasaan yang digunakan
para jamaahnya dalam rangka memeriahkan upacara tersebut.

Penelitian ini hanya memfokuskan pada simbol dalam upacara manaqib yang
dilaksanakan di Desa Limbangan Losari Brebes. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui makna simbol yang ada dalam setiap upacara mandgqib tersebut.
Penelitian ini merupakan penelitian fenomenologis yang menggunakan metode
kualitatif yang berusaha mengungkap kedalaman makna dari obyek yang diteliti.
Pendekatan ini dapat menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku subyek. Adapun teknik pengumpulan data
menggunakan observasi partisipasi (participant observation), interview (in-dept
interview), dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian ditemukan fakta bahwa setiap simbol dalam upacara
manaqgib memiliki makna yang berhubungan dengan harapan dan tujuan
dilaksanakannya manaqib. Ada dua simbol dalam upacara managqib tersebut, pertama
simbol yang berbentuk benda berupa ayam yang bermakna keutamaan Syekh Abd.
Qadir Al- Jailani, nasi tumpeng yang bermakna upaya penghapusan dosa, buah-
buahan yang bermakna keteladanan terhadap sikap dan perilaku Syekh Abd. Qadir
Al- Jailani. Kedua, simbol yang berbentuk syair dan tindakan seperti pujian, syair dan
pembacaan riwayat Syekh Abd. Qadir Al- Jailani. Simbol ini selain bermakna
mencari keteladan juga mengandung pengharapan untuk mendapatkan barakah dari
Syekh Abd. Qadir Al- Jailani.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam yang masuk ke Indonesia pada awal perkembangannya di bawa
oleh para sufi'. Mereka pada umumnya mempunyai toleransi yang tinggi dan
mampu mengakomodasi kepercayaan lama. Sifat mistik Islam yang menerima
pengaruh tradisi, adat, dan kepercayaan lama atau dapat dikatakan, ajaran
Islam mampu berbaur dengan nilai-nilai setempat yang telah dianut atau
dimiliki oleh masyarakat Indonesia sejak sebelum datangnya Islam.?

Dengan datangnya Islam di Indonesia, terjadi pergumulan antara Islam
dengan kepercayaan-kepercayaan yang ada sebelumnya. Akibatnya muncul
dua kelompok yang berbeda pandangan dalam menerima Islam yaitu:
Pertama, yang menerima Islam secara total dengan tanpa mengingat
kepercayaan lama. Kedua, Mereka yang menerima Islam, tetapi mereka
mencampuradukkan antara kebudayaan dan ajaran-ajaran Islam dengan
kepercayaan lama.?

Hal itu bisa terjadi dikarenakan unsur tasawuf dalam Islam sangat
cocok dengan penghayatan dan pengamalan religi, khususnya orang Jawa

yang menekankan aspek bathiniyah agama dibandingkan dengan dimensi

' Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad
XVII&XVIII (Bandung : Mizan, 1994), hlm. 35.

% Rozikin Daman, Membidik NU (Yogyakarta: Gama Media, tt), hlm. 23.

3 Darori Amin (ed), Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta : Gama Media, 2002),
him.4.



lahiriyahnya. Nilai kecocokan itu muncul karena kedatangan tasawuf ke Jawa
yang dibawa oleh para ulama ahli Tharigah® tidak menimbulkan ketidak
harmonisan kepribadian (khususnya Jawa), lebih-lebih corak tasawuf yang
tumbuh dan berkembang di sini merupakan praktek-praktek keagamaan yang
bersifat seremonial. Sifat seremonial ini bisa jadi selaras dengan motif dan
perilaku keagamaan orang Jawa, yang lebih ditampakkan dalam bentuk
perhelatan resmi atau melalui upacara religi.’

Ajaran sufisme ini, menjadi motivasi untuk mengetahui tentang Tuhan
bagi seorang sufi. Sehingga seorang sufi diarahkan untuk mengisi sendiri
kekosongan dan kekurangannya dengan bentuk amalan: suatu tindakan yang
berciri religi dan simbolisis.’

Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Jawa, dapat dijumpai tulisan-
tulisan, tradisi dan kepercayaan yang di dalamnya bercampur antara aspek-
aspek dari ajaran-ajaran Islam dengan unsur-unsur kepercayaan lama.” Tradisi
lokal yang telah mengakar dalam kehidupan masyarakat Indonesia sebelum
datangnya Islam adalah kepercayaan akan adanya kekuatan yang menguasai
hidup dan kehidupan manusia yang dikenal dengan sebutan makhluk halus.

Untuk mendapat perlindungan dari kekuatan itu, maka dilakukan pemujaan

* Thorigoh dalam bahasa Indonesia Tarekat yang mempunyai arti jalan, atau jalan menuju

Allah guna mendapatkan ridho dengan mentaati ajaran- ajaranNya. (lihat : Soekarno Karya (dkk),
Ensiklopedia Mini “Sejarah Kebudayaan Islam” (Jakarta: Logos, 1996), him.130.

5 Masroer ch. Ib, The History of Java, Sejarah Perjumpaan Agama-agama di Jawa

(Yogyakarta : Ar Ruzz, 2004), hlm. 38.

¢ A Rivay Siregar, Tasawuf dari Sufisme Klasik ke Neo Sufisme (Jakarta: Grafindo, 2002),

him. 18.

7 Darori Amin (ed.)., loc. cit.



dan permohonan untuk mendapat keselamatan. Perwujudan yang menonjol
yang tampak dalam kehidupan sehari-hari adalah dalam bentuk upacara ritual
maupun seremonial yang terwujud dalam berbagai macam bentuk simbol-
simbol pemujaan dan selamatan.®

Perumusan atau simbol yang ada, selama ini dianggap dapat
menyebabkan keadaan-keadaan yang diinginkan.” Karena itu juga, manusia
dan kebudayaannya tidak akan pernah lepas dari simbol. Hal tersebut sudah
dipahami karena kebudayaan dapat dideskripsikan dalam tiga lapisan:
Pertama, alat adalah segala sesuatu yang diciptakan manusia untuk mencapai
suatu tujuan yang dikehendakinya. Kedua, etos masyarakat seperti kebiasaan,
sikap-sikap terhadap masa lampau dan alam kerja. Ketiga, inti hati adalah
pemahaman diri masyarakat atau bagaimana cara masyarakat menafsirkan diri,
sejarah dan tujuan-tujuannya.lo

Simbol sebagai salah satu inti dari kebudayaan dan menjadi pertanda
dari tindakan manusia selalu ada dan masuk dalam segala unsur kehidupan.
Simbol-simbol yang berupa benda-benda, keadaan atau hal itu sendiri,
sebenarnya terlepas dari tindakan manusia. Tetapi sebaliknya, tindakan
manusia harus selalu mempergunakan simbol-simbol sebagai media

penghantar dalam komunikasi antar sesama.'! Karena penggunaan simbol

8 Rozikin Daman, op.cit., him. 27,

° Niels Mulder, Kepribadian Jawa dan Pembangunan Nasional (Yogyakarta: Gajah

Mada University Press, 1996), hlm.52.

18.

19 purwadi, Tasawuf Jawa (Yogyakarta: Narasi, 2004), him. 165.

! Budiono Herusatoto, Simbolisme Budaya Jawa (Yogyakarta: Hanindita, 2005), him.



dalam wujud budaya ternyata dilaksanakan dengan penuh kesadaran,
pemahaman dan penghayatan yang tinggi, yang dianut secara tradisional dari
satu genenerasi kegenerasi berikutnya.'?

Penggunaan simbol sebagai suatu ungkapan untuk suatu keadaan yang
diinginkan atau sebagai salah satu tujuan untuk mengharapkan sesuatu yang
sudah ada sejak dulu, seperti halnya dalam adat istiadat atau kebudayaan yang
sudah dilakukan secara turun temurun dari generasi terdahulu.

Berangkat dari hal tersebut maka kemudian ada anggapan bahwa
manusia adalah mahluk budaya sekaligus mahluk pembentuk kebudayaan.
Kebudayaan sendiri terdiri atas gagasan-gagasan, simbol-simbol dan nilai-
nilai sebagai hasil karya dari tindakan manusia. Dan karena begitu eratnya
kebudayaan manusia dengan simbol-simbol, dan juga karena manusia tidak
akan pernah lepas dari simbol, sehingga manusia disebut mahluk bersimbol,
karena manusia berfikir, berperasaan dan bersikap dengan ungkapan-
ungkapan yang simbolis. Manusia tidak pernah melihat, menemukan dan
mengenal dunia secara langsung kecuali melalui berbagai macam simbol."?

Tindakan simbolis dalam upacara religi merupakan bagian yang sangat
penting dan tidak mungkin dibuang begitu saja. Manusia harus melakukan
sesuatu yang melambangkan komunikasi dengan Tuhan.* Segala benda-

benda, bentuk-bentuk, atau hal-hal simbolis yang diciptakan manusia semata-

2 Ibid., hlm. 1.
13 bid., him. 9.

Y Ibid., hlm. 26.



mata untuk mempermudah ingatan, sehingga energi dalam otak manusia dapat
dihemat untuk mengingat simbol-simbo! pengetahuan lainnya."

Zamakhsyari Dhofier dalam Ajid Thohir mengungkapkan bahwa
kehadiran ajaran tasawuf berikut lembaga-lembaga tarekatnya di Indonesia
sama tuanya dengan kehadiran Islam sebagai agama yang masuk di kawasan
ini. Peranan tasawuf dan lembaga-lembaga tarekatnya sangat besar dalam
mengembangkan dan menyebarkan Islam di Indonesia. Qadiriyyah,
Syattariyyah dan Nagsabandiyyah merupakan sebagian aliran tarekat dari
sekian banyak tarekat yang ada di seluruh dunia pada umumnya, dan
Indonesia pada khususnya.™®.

Kemudian pada tahun 1870-an, Syekh Ahmad Khatib Sambasi
menyatukan atau merumuskan dua tarekat menjadi satu tarekat yang disebut
Tarekat Qadiriyyah-Nagsabandiyyah. Syekh Ahmad Khatib Sambasi
mengajarkan Tarekat Qadiriyyah dan Tarekat Nagsabandiyyah dalam satu
kesatuan yang harus diamalkan secara utuh, walaupun sebenarnya masing-
masing tarekat ini memiliki metode tersendiri baik dalam aturan-aturan
kegiatan, prinsip-prinsip maupun cara pembinaannya.'” Sebenarnya, tujuan
utama pendirian semua tarekat mungkin sama, termasuk tarekat Qadiriyyah-
Nagsabandiyyah yaitu untuk membina dan mengarahkan seseorang agar bisa

merasakan hakikat Tuhannya dalam kehidupan sehari-hari melalui perjalanan

'S 1bid., him. 28.

16 Ajid Thohir, Gerakan Politik Kaum Tarekat (Pustaka Hidayah, Bandung,tt) hlm. 27-8.

"7 Ibid., hlm. 49.



ibadah yang terarah dan sempurna.'® dan itu bisa dilakukan melalui berbagai
perhelatan ritual keagamaan, yang ada pada berbagai tradisi di lingkungan
masyarakat.

Berbagai ritual keagamaan yang ada pada dasarnya mempunyai sejarah
tersendiri, sehingga mampu berkembang dan bertahan sampai saat ini. Seperti
halnya upacara atau tradisi lainnya yang ada di Indonesia, upacara managqib
yang dikembangkan oleh Tarekat Qadiriyyah-Nagsabandiyyah juga bisa
bertahan dan berkembang dilingkungan masyarakat Indonesia karena berbagai
faktor, salah satunya adalah menyesuaikan atau memasukan unsur ibadah ke
dalam tradisi schari-hari mayarakat Indonesia tanpa menghilangkan tradisi
yang sudah ada.

Dalam ritual keagamaan yang dikembangkan oleh tarekat Qadiriyyah-
Nagsabandiyyah, ada pembacaan mandqiban, yaitu pembacaan kisah-kisah
keunggulan Syekh Abd. Qadir al-Jailani, baik mengenai akhlak, martabat
maupun karomah yang ia miliki. Managiban, selain memiliki fungsi spiritual
juga secara sosiologis mengandung arti dan manfaat sebagai wadah pertemuan
para anggota dengan mirsyid (guru spiritual) sambil mendengarkan berbagai
wejangan dan kisah-kisah keteladanan Syekh Abd. Qadir al-Jailani."”

Manaqib yang ada atau sebagai inti dari ajaran Tarekat Qadiriyyah-
Nagsabandiyyah yang masih bertahan dan berkembang sampai saat ini
bertujuan untuk menolak bala, memohon perlindungan atau mengusir setan

atau semata-mata sebagai tindakan pemujaan sudah lama tersebar luas dan

'8 Ibid., hlm. 55.

1 Ajid Thohir, op.cit., him. 83-84.



menjadi praktek yang umum dilakukan di Indonesia. Peringatan hari kematian
sang wali yaitu tanggal 11 Rabiul Akhir, telah dan masih diperingati di banyak
tempat dengan cara pembacaan mandqibnya, bahkan ada yang diperingati
pada tanggal 11 setiap bulan Jawa.”®

Seperti halnya telah diketahui sebelumnya bahwa upacara Manaqib
yang ada dalam tarekat Qadiriyyah-Nagsabandiyyah telah tersebar hampir di
seluruh tanah air, salah satunya adalah di Desa Limbangan, Kecamatan Losari,
Kabupaten Brebes. Upacara Mandaqib atau Manaqgiban di desa ini didirikan
oleh KH. Idris Sholeh, KH. Mura’i, dan KH. Dawud, pada tahun 1914, dan
bertahan sampai saat ini. Karena upacara mandqib dirasa cocok dan sesuai
dengan kondisi masyarakat di desa ini, maka hingga saat ini upacara mandqib
atau managiban masih sering dan rutin dilakukan, meskipun para pendiri
mandqib didesa ini sudah wafat, tetapi itu tidak dapat menghentikan
perkembangan upacara mandgiban, karena digantikan oleh anggotanya yang
sekarang dipercaya sebagai miirsyid.”'

Seperti para ulama sufi lainnya, para tokoh pendiri Manaqib di Desa
Limbangan juga berpendapat bahawa membaca dan mendengarkan Kkisah-
kisah keberhasilan sufi-sufi besar khususnya Syekh Abd. Qadir al-Jailani

hukumnya sunnah, karena mereka menganggap bahwa melaksanakan kegiatan

20 Martin Van Brunessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat: Tradisi-Tradisi Islam di
Indonesia (Bandung: Mizan, 1999), him. 19.

21 Wawancara dengan M. Badrun, anggota dari upacara Managqib Syekh Abd. Qadir al-
Jailani, 23 April 2005.



ini (upacara manaqib), sama dengan mecintai akhlak para ulama untuk
mendapatkan berkah dari Allah atas keberhasilan para waliNya.?

Dalam setiap upacara mandgqib, selain dzikir, pembacaan kisah teladan
sang Syekh dan wejangan-wejangan yang diberikan oleh miirsyid, juga ada
berbagai simbol yang digunakan sebagai syarat mutlak diadakannya upacara
mandqib, dan hal tersebut tidak bisa lepas dan selalu ada dalam upacara
manaqib. Simbol-simbol yang digunakan dalam setiap tradisi managqib itu
mempunyai arti yang sangat penting bagi miirsyid dan para anggotanya,

sebagai bentuk kecintaan dan penghormatan pada Syekh Abd. Qadir al-Jailani.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah menjadi dasar pijakan yang yang penting untuk
memberikan arah agar pembahasan yang ada dalam skripsi ini tidak melebar
dan keluar dari inti permasalahan. Maka berdasarkan latar belakang masalah
yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah yang menjadi acuan dalam
penulisan skripsi ini adalah :

1. Bagaimana sejarah dan proses pelaksanaan mandgib di Desa

Limbangan?
2. Apa sajakah benda-benda yang dipergunakan sebagai simbol dalam

tradisi Managib dan apa makna dari simbol-simbol tersebut?

2 Ajid Thohir, op. cit., him. 83.



C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan mengetahui proses
lahirnya simbol-simbol yang ada dalam upacara mandagib, termasuk juga
benda-benda yang dipergunakan sebagai simbol, juga makna dari simbol-
simbol yang ada dalam upacara mandqib. Dengan mendeskripsikan kedua
permasalahan diatas, penulis berharap dapat memberikan pemahaman tentang
simbol yang selama ini tidak banyak orang yang mengetahui proses
munculnya simbol, dan pemahaman tentang simbol yang dipergunakan dalam
upacara mandaqib tersebut.

Adapun kegunaan atau manfaat dari penulisan skripsi ini adalah
memberikan sumbangan dalam pengembangan keilmuan khususnya dalam
bidang Agidah Filsafat. Juga berharap dapat membuka dan memperoleh
pemahaman tentang simbol, khususnya simbol dalam upacara manaqib. Dari
pembahasan tentang sebuah simbol dalam upacara managqib, yang ada pada
realitas kehidupan masyarakat khususnya di Desa Limbangan, diharapkan
dapat membuka dan memperoleh pemahaman tentang simbol dalam upacara

Managqib.

D. Telaah Pustaka.
Dalam = beberapa  skripsi  tentang  Tarekat  Qadiriyyah-
Nagsabandiyyahyang antara lain ditulis oleh Nurul Aeni dengan judul Tanbih
dalam Tarekat Qadiriyyah-Nagsabandiyyah di Dusun Balak Losari

Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang, mengungkapkan tentang tanbih
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secara umum baik itu sejarah dan hal lainnya yang berkenaan dengan tanbih
itu sendiri di dalam tarekat Qadiriyyah-Naqsabandiyyah. Di mana tanbih, atau
wasiat yang diberikan oleh sang miirsyid menjadi suatu peringatan sekaligus
pedoman bagi para ikhwan dalam mengamalkan ajaran Islam menurut metode
Qadiriyyah-Naqsabandiyyah.

Dalam pada itu, Ikhwanudin dalam skripsinya yang berjudul Tarekat
Qadiriyyah-Nagsabandiyyah di Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul,
membahas tentang gambaran umum tentang Tarekat Qadiriyyah-
Nagsabandiyyah Di Kecamatan Piyungan, yang meliputi tokoh, ajaran-ajaran,
dzikir dan wirid serta pengamalannya dalam kehidupan sehari-sehari.

Sedangkan menurut Budiono Herusatoto dalam bukunya Simbolisme
Budaya Jawa, suku Jawa memiliki kebudayaan yang khas dimana dalam
sistem metode budayanya menggunakan simbol-simbol sebagai sarana untuk
menetapkan pesan. Penggunaan simbol dalam wujud budayanya dilaksanakan
dengan penuh kesadaran, pemahaman dan penghayatan yang tinggi.

Selain itu, Peranan Politik Kaum Tarekat khususnya Tarekat
QOadiriyyah-Nagsabandiyyah di pulau Jawa dalam gerakan menentang
perlawanan kolonialisme belanda yang sangat pro aktif, kelompok Tarekat
ketika itu, juga menjadi wahana untuk mencapai kesempurnaan spiritual. Hal
itu diungkapkan dalam Gerakan Politik Kaum Tarekat, karya Ajid Thobhir.

Dalam buku yang diterjemahkan oleh Barzan Ahmadi dengan judul
Lentera Kehidupan Sang Wali Allah (Manaqib Syekh Abd. Qadir al- Jailani)

terjemahan dari kitab “4l- Lujaini al Dani Fi Dzikri Nubdzati Managqib Al-Kutbi
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al-Rabbani”, membahas tentang biografi dan perjalanan Syekh Abd. Qadir Al-
Jailani dengan segala kelebihan yang dimiliki beliau sehingga diharapkan dapat
memberi manfaat bagi pengagum Syekh Abd. Qadir Al- Jailani.

Dari literatur-literatur dan skripsi yang sudah ada, penulis belum
menemukan tulisan atau karya ilmiah yang membahas secara rinci tentang
simbol yang digunakan dalam setiap upacara mandgib. Sehingga penulis
berani mengambil judul penelitian yang membahas tentang hal tersebut.

E. Metode Penelitian

Penelitian yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian
lapangan, atau penelitian yang dilakukan secara langsung di tempat kejadian
( di tempat berlangsungnya acara). Dalam penelitian ini akan menggunakan

pendekatan fenomenologis.”

1. Metode Pengumpulan Data
Agar dapat diperoleh data-data yang dapat diuji kebenarannya, relevan
dan lengkap, maka dalam penelitian ini digunakan metode pengumpulan data,

yaitu sebagai berikut :

a. Observasi

B Ppendekatan fenomenologis atau pasca-Positivis, memandang masyarakat scbagai
sistem makna, bentuk pemahaman yang memiliki basis sosial dan lokasinya. Agenda penelitian
dengan pendekatan fenomenologis adalah memahami dan menganalisis keberagaman suatu
masyarakat berdasarkan cara pandang aktor (anggota masyarakat yang diteliti-inside perspective,
dan bukan berdasar cara pandang peneliti-outside perspective. Peneliti hanya bertugas melakukan
interpretasi. lihat : Fattah Santoso, “Perkembangan pendekatan penelitian Kualitatif Dalam Studi
Islam” jurnal Profetika, Vol 3 no. 1, Januari 2001 (Surakarta: Universitas Muhamadiyah Surakarta
:2001), him.131-132.
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Observasi adalah Pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
gejala atau fenomena yang diselidiki,* yaitu melakukan pengamatan dan
pencatatan terhadap objek yang dijadikan peneclitian dan menilainya, sehingga
didapat pertimbangan dari reaksi yang ditimbulkan oleh objek, diharapkan dapat
diambil sebuah kesimpulan dari fenomena yang diselidiki.

b. Interview

Interview adalah suatu proses tanya jawab lisan antara dua orang atau
lebih dengan berhadap-hadapan secara fisik, atau saling bertatap muka dan
dapat mendengarkan pembicaraan tanpa perantara. Tampaknya merupakan
alat pengumpul informasi yang langsung tentang beberapa jenis data sosial,
baik yang terpendam (/afent) maupun yang manifes.”

Dalam penelitian skripsi ini di gunakan pedoman wawancara tidak
terstruktur, yang mana wawancara ini hanya memuat garis besarnya saja dari
pertanyaan yang akan di tanyakan.”® Kreatifitas dan hasil dari wawancara ini
tergantung dari pewawancara.

¢. Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk mengambil data dari berbagai
pembukuan, surat menyurat dan berbagai lingkup yang ada pada objek
penelitian. Metode dokumentasi adalah suatu pengumpulan data yang

mengambil sumber data berupa dokumen, buku-buku, makalah, Ensiklopedi,

24 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jld. Il (Yogyakarta, Andi Ofset, 1994), hlm. 136.

3 1bid., him. 192.

26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta:
Rineka Cipta,1996), him. 229
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dan lain-lain. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang geografi,
demografi, struktur pemerintahan, keadaan ekonomi dan status pendidikan,
sehingga nantinya dapat dilihat jumlah dan keanggotaan mandqib berdasarkan
dari data demografi dan monografi Desa Limbangan.
2. Metode Analisis Data

Setelah data pendukung terkumpul kemudian langkah selanjutnya
adalah tahap analisis Data. Metode Analisis Data yang penulis pergunakan
dalam penelitian ini adalah :

a. Interpretasi

Data-data pengalaman human dengan makna, nilai dan maksud
manusiawi, dibaca dengan pemahaman interpretative, untuk menemukan
didalamnya struktur-struktur dan norma-norma yang berlaku bagi hakikat
manusia, entah dibidang human, etis, estetis, religius.

Dalam hal ini data- data yang diambil dari pengalaman- pengalaman para
anggota manaqib dengan penafsirannya untuk didapat norma- norma yang ada
di dalam segala bidang kehidupan dengan arti dan manfaat yang dapat
diperoleh dari semua data dan pengalaman.

d. Deskripsi
Jalan bagi hasil penelitian sistematis, refleksif ini harus diuraikan

menurut kekonkretan dan situasionalitasnya. Apa yang tidak dideskripsikan
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tidak akan terbuka bagi pemahaman secara praktis, itu berarti memaknai

banyak contoh, banyak kuasa banyak perumpamaan 2

F. Sistematika Pembahasan

Agar lebih terarah dan mempermudah pembahasan dalam skripsi ini, maka
dalam hal ini penulis membuat runtutan pembahasan sebagai berikut :

Bab I, Membahas Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metodologi
penelitian dan yang terakhir adalah sistematika pembahasan.

Bab II. Menjelaskan lokasi, yang meliputi letak geografis dan demografi,
kondisi sosial masyarakat, serta pendidikan dan keberagamaan di desa
Limbangan Kecamatan Losari Kabupaten Brebes.

Bab III. Membahas tentang Tarekat Qadiriyah-Naqsabandiyah, yang
meliputi sejarah dan ajarannya secara umum serta proses pelaksanaan
managqib di Desa Limbangan Kecamatan Losari Kabupaten Brebes.

Bab IV. Membahas tentang Simbol dan Pemaknaannya dalam upacara
Managib di Desa Limbangan Kecamatan Losari Kabupaten Brebes yang
meliputi: buah-buahan, ayam panggang dan nasi tumpeng.

Bab V. Menyimpulkan penelitian dalam beberapa kesimpulan yang dapat
dicapai dalam penulisan skripsi ini dan saran-saran yang sekiranya perlu

dalam penelitian tersebut.

27 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta
: Kanisius, 2001), hlm. 102-105.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menguraikan dan menganalisis data yang telah diperoleh
berdasarkan penelitian tentang tradisi managib di Desa Limbangan, maka
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Tradisi managib di Limbangan pertama kali diperkenalkan oleh miursyid
pertama, yakni KH. Idris yang membawa tarekat Qadiriyah-
Nagsyabandiyah di desa tersebut pada tahun 1914. Sampai saat ini
keturunan K H Idris adalah penerus dan mirsyid dari tradisi tersebut.
Proses pelaksanaan mandagiban, dimulai dengan bertawassul atau
mendekatkan diri kepada Allah yang diawali pembacaan Fatihah yang
ditujukan untuk nabi, sahabat, shalihin, para auliya terutama Syekh Abd
Qadir al- Jailani dan para tokoh pendiri tarekat Qadiriyah- Nagsabandiyah
terutama pendiri managib, dan diteruskan dengan pembacaan do’a.
selanjutnya pembacaan mandqib dimulai tiap episode atau fasal oleh
seseorang yang ditunjuk langsung untuk membaca kitab managqib.
Selanjutnya diteruskan dengan membaca lagu- lagu kasidah yang ada
dalam kitab mandgib Nurul Burhan. Setelah selesai managiban sebelum

do’a penutup, acara dilanjutkan dengan tahlilan.
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2. Beragam simbol dalam upacara mandqib tersebut dapat dikategorikan
dalam dua bentuk. Pertama, simbol yang berwujud benda seperti, nasi
tumpeng, ayam dan buah-buahan. Kedua, simbol berwujud tindakan
seperti doa, syair dan sebagainya.

a. Simbol berwujud benda (visual) berupa benda-benda seperti nasi
tumpeng, ayam dan buahan dalam upacara mandqib yang menjadi
hidangan dalam pelaksanaan mandqib. Nasi tumpeng memiliki arti
pembongkaran dengan harapan kesulitan manusia akan terbongkar.
Ayam kampung sebagai lambang keutamaan Syekh Abd Qadir yang
berdasarkan sirahnya mampu menghidupkan kembali ayam. Buah-
buahan sebagai simbol mengikuti tarekat Syekh Abd. Qadir di mana
selama 25 tahun Syekh Abd. Qadir al-Jailani menyepi hanya memakan
buah-buahan.

b. Simbol berwujud Tindakan dan Bunyi yang berupa pembacaan sirah
dan syair pujian. Dalam syair-syair yang dibacakan dalam manaqib
terkandung suatu keyakinan yang dalam akan penghormatan para
peserta manaqib terhadap kepada orang-orang kudus yang penuh
keyakinan mampu menjadi perantara terhadap pertolongan Tuhan.
Dengan penuh keyakinan para peserta berharap akan mendapatkan
siraman ridho Ilahi, syafaat Nabi dari perantara barokah Syekh Abd.

Qadir al-Jailani.
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B. Saran
Penelitian ini merupakan penelitian fenomenologis yang menuntut

suatu kedalaman pemahaman dan intensitas wawancara yang tinggi. Kesulitan
yang penulis temukan adalah pada proses melakukan wawancara secara lama
karena kesibukan responden yang cukup tinggi. Sehingga penulis akui tidak
sempurna dalam mendapatkan pemhaman dan data dari subyek secara lebih
mendalam. Bagi peminat yang hendak meneliti pada topik yang sama
diharapkan suatu persiapan matang baik teknis, metodologis maupun mental.

Sehingga bisa mendapatkan data dengan sempurna.
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